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LAMPIRAN 

Lampiran 1.BaganPenelitian 
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Lampiran 2. Desripsi Tanaman Kedelai ( Anjasmoro ) 

Nama varietas   : Anjasmoro 

SK Menten : 537/Kpts/TP.240/10/2001. 22 Oktober 2001 

Nomor galur   : MANSURIA 359-49-4  

Warna Hipokotil  : Ungu 

Warna epikotil   : Ungu 

Warna daun   : Hijau 

Warna Bulu   : Putih 

Warna Bunga   : Ungu 

Warna kulit biji  : Kuning 

Warna polong masak  : Coklat muda 

Warna Hilum   : Kuning kecoklatan  

Tipe tumbuh   : Determinate 

Bentuk Daun   : Oval 

Ukuran daun   : Lebar 

Tipe tanaman    : Determinit 

Perkecambahan  : 78-76%  

Tinggi Tanaman  : 64-68 cm 

Jumlah cabang   : 2,9- 5,6  

Umur Berbunga  : 35,7-39,4 Hari 

Umur masak   : 82,5-92,5 hari 

Bobot 100 biji   : 14,8-15,3 gram 

Kandungan protein   : 41,78 – 42,05%  

Kandungan Lemak  : 17,12 – 18,60%  

Ketahanan kerebahan  : Tahan rebah 

Ketahanan karat daun  : Sedang 

Ketahanan pecah polong : Tahan 

Ketahanan thd penyakit  : Moderat terhadap karat daun  
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Lampiran 3. Bentuk Sungkup Pada Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

T  = Tinggi sungkup 

D =  Diameter sungkup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Polybag 35 x 40 cm 

D=50 cm 

T =100 cm

 

Kain kassa 

Kawat kassa 
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Lampiran 4. Pembuatan ekstrak kasar lengkuas Alpinia galanga. 

   

(A)                                                                           (B) 

 

(B) (D) 

 

                             (E) 
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Keterangan : 

A. Lengkuas (A.galanga) 

B. Dilakukan pemblenderan hingga halus. 

C. Lengkuas yang telah diblender halus dimasukkan ke kertas saring. 

D. Dilakukan pemisahan ekstrak dan bahan sisa dengan soxchlet extractor 

E. Didapatkan ekstrak yang siap untuk di aplikasi. 

 

Lampiran 5. Proses Pengaplikasian ekstrak  kasar lengkuas Alpinia galanga  pada 

Nezara viridula di tanaman Kedelai Glycine max. 

 

                    

(A)        (B) 

                  

(C)    (D) 
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                        (E)                                                                    (F) 

 

                        (G) 

Keterangan: 

A. Pemindahan imago Nezara viridula dari sangkar ke toples sebanyak 10 

ekor per toples. 

B. Persiapan bahan insektisida botani seperti: Air, Mixer (Perekat) dan 

ekstrak kasar biji jarak pagar J. curcas 

C. Mempersiapkan alat ukur dosis larutan. 

D. Setelah didapat dosis yang tepat dengan alat ukur lalu di lakukan 

penyampuran ekstrak dengan air dan juga mixer didalam toples. Kemudian 

air yang  telah dicampur dengan ekstrak dan mixer lalu dimasukan 

kedalam sprayer. 

E. Dilakukan penyemprotan pestisida botani ke hama Nezara viridula 

didalam toples. 

F. Lalu dilakukan investasi hama yang telah disemprot pestisida botani 

kedalam sungkup tanaman kedelai Glycine max. 



37 
 

G. Setelah selesai infestasi hama lalu dilakukan monitoring sungkup tanaman 

agar menjaga hama tidak lepas dan segera menyerang polong tanaman. 

 

Lampiran 6. Parameter Penelitian 

 

    (A)            (B) 

 

  (C)    (D) 

 
                       (E)                                                       (F) 
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Keterangan:   

A. Parameter mortalitas setiap hari hingga berhentinya mortalitas atau 

kematian pada hama Nezara viridula. 

B. Parameter Polong hampa tanaman kedelai Glycine max dimana polong 

mengempis (kosong) hingga busuk dan kering. 

C. Parameter Polong Terserang dimana biji masih ada namun telah terserang 

karena terdapat bintik-bintik hitam bekas tusukan hama N. vriridula. 

D. Parameter biji terserang pada tanaman kedelai akibat serangan hama N. 

viridula. 

E. Parameter biji bagus per tanaman kedelai. 

F. Parameter biji terserang per tanaman kedelai. 
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Lampiran 7. Data pengamatan mortalitas serangga (%) 1 HSA ekstrak kasar 

lengkuas Alpinia galanga 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

0 

(0,91) 

0 

(0,91) 

0 

(0,91) 

0 

(0,91) 

0 

(0,91) 

0 

(0,91) 

0 

(5,44)  

0,00 

(0,91) 

K1 

30 

(33,21) 

20 

(26,57) 

20 

(33,21) 

20 

(26,57) 

20 

(26,57) 

30 

(33,21) 

 

150 

(146,12) 

25 

(29,89) 

K2 

40 

(39,23)  

40 

(39,23) 

60 

(50,77) 

40 

(39,23) 

40 

(39,23) 

40 

(39,23) 

 

260 

(207,69) 

43,33 

(41,15) 

K3 

60 

(50,77)  

60 

(50,77) 

50 

(45) 50 (45) 

40 

(39,23) 

70 

(56,79) 

 

330 

(230,77) 

55 

(47,93) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi√x 

- Angka yang tidak sama notasi yang sama berbeda nyata pada taraf 

5 % berdasarkan uji DMRT.  

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Mortalitas Ekstrak Kasar Lengkuas Alpinia 

galanga 

Keterangan:* = nyata, 
tn 

= tidak nyata 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 7751,993 2583,998 160,144* 3,29 

Ulangan 5 122,569 24,514 1,519
tn 2,9

 

 

Galat 15 242,032 
  

Total 24 29673,416 
   

KK% 13,40%     
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Lampiran 8. Data pengamatan mortalitas serangga (%) 2 HSA ekstrak kasar 

lengkuas Alpinia galanga 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 0(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0.91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(5,44) 

 

0.00 

(0,91) 

 

K1 

40 

(39,23) 

 

50 

(45,00) 

 

50 

(45,00) 

 

40 

(39,23) 

 

30 

(33,21) 

 

40 

(39,23) 

 

210 

(240,91) 

 

41,67 

(40,15) 

 

K2 

50 

(45,00) 

 

60 

(50,77) 

 

70 

(56,79) 

 

50 

(45,00) 

 

40 

(39,23) 

 

50 

(45,00) 

 

270 

(281,79) 

 

53,33 

(46,96) 

 

K3 
80 

(63,43) 

70 

(56,79) 

70 

(56,79) 

60 

(50,77) 

60 

(50,77) 

70 

(56,79) 

340 

(335,34) 

68,33 

(55,89) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi√x 

- Huruf yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT.  

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Mortalitas Ekstrak Kasar Lengkuas A.galanga 

Keterangan:* = nyata 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 
10586,233 3528,744 281,506* 

3,29 

Ulangan 5 203,852 40,770 3,252
* 2,9

 

 

Galat 15 188,028 12,535 

 
 

Total 24 42045,404 

  
 

KK% 9,84%     
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Lampiran 9. Data pengamatan mortalitas seangga (%) 3 HSA ekstra kasar 

lengkuas Alpinia galanga 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(5,44) 

 

0,00 

(0,91) 

 

K1 
60 

(0,91) 

 

70 

(56,79) 

 

60 

(50,77) 

 

50 

(45,00) 

 

50 

(45,00) 

 

60 

(50,77) 

 

350 

(299,09) 

 

58,33 

(49,85) 

 

K2 

70 

(56,79) 

 

80 

(63,43) 

 

80 

(63,43) 

 

60 

(50,77) 

 

60 

(50,77) 

 

80 

(63,43) 

 

430 

(348,63) 

 

71,67 

(58,11) 

 

K3 
90 

(71,57) 

90 

(71,57) 

80 

(63,43 

70 

(56,79) 

80 

(63,43) 

100 

(89,09) 

510 

(415,88) 

85 

(69,31) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi√x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Mortalitas Ekstrak Kasar Lengkuas A.galanga 

Keterangan:* = nyata,  

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 16376,730 5458,910 177,096* 3,29 

Ulangan 5 
457,142 91,428 2,966*

 
2,9

 

 

Galat 15 462,369 30,825   
 

Total 24 64916,628     
 

KK% 12,46%     
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Lampiran 10. Data pengamatan mortalitas serangga (%) 4 HSA ekstrak 

kasar lengkuas Alpinia galanga 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(5,44) 

 

0,00 

(0,91) 

 

K1 

60 

(50,77) 

 

70 

(56,79) 

 

70 

(56,79) 

 

60 

(50,77) 

 

70 

(56,79) 

 

80 

(63,43) 

 

410 

(335,34) 

 

68,33 

(55,89) 

 

K2 

90 

(71,57) 

 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

80 

(63,43) 

 

90 

(71,57) 

 

100 

(89,09) 

 

560 

(473,85) 

 

93,33 

(78,97) 

 

K3 
100 

(89,09) 

100 

(89,09) 90 

100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

590 

(517,04) 

98,33 

(86,17) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi √x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Mortalitas Ekstrak Kasar Lengkuas A.galanga 

Keterangan:* = nyata, 
tn 

= tidak nyata 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 26831,194 8943,731 175,788* 3,29 

Ulangan 5 
262,590 52,518 1,032

tn 
2,9

 

 

Galat 15 763,167 50,878   
 

Total 24 101745,216     
 

KK% 12,86%     
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Lampiran 11. Data pengamatan mortalitas seangga (%) 5 HSA ekstrak kasar 

lengkuas Alpinia galanga 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(0,91) 

 

0 

(5,44) 

 

0,00 

(0,91) 

 

K1 

80 

(63,43) 

 

70 

(56,79) 

 

100 

(89,09) 

 

80 

(63,43) 

 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

530 

(450,94) 

 

88,33 

(75,16) 

 

K2 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

100 

(89,09) 

 

600 

(534,56) 

 

100 

(89,09) 

 

K3 
100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

100 

(89,09) 

600 

(534,56) 

100 

(89,09) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi√x 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

 

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Mortalitas Ekstrak Kasar Lengkuas A.galanga 

Keterangan:* = nyata, 
tn 

= tidak nyata  

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 
32177,938 10725,979 179,548* 

3,29 

Ulangan 5 
298,694 59,739 1,000

tn 2,9
 

 

Galat 15 
896,083 59,739   

 

Total 24 
130332,224     

 

KK% 12,16%     
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Lampiran 12. Data pengamatan kerusakan polong hampa (%) tanaman 

kedelai Glycine max 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

60,61 

(7,82) 

 

64,52 

(8,06) 

 

48,39    

(6,99) 

 

61,54 

(7,88) 

 

45,00 

(6,75) 

 

61,11 

(7,85) 

 

341,16 

(45,34) 

 

56,86 

(7,56) 

 

K1 

40,00 

(6,36) 

 

50,00 

(7,11) 

 

48,57 

(7,01) 

 

34,29 

(5,90) 

 

42,42 

(6,55) 

 

37,50 

(6,16) 

 

252,78 

(39,09) 

 

42,13 

(6,51) 

 

K2 

26,32 

(5,18) 

 

25,00 

(5,05) 

 

26,67 

(5,21) 

 

23,68 

(4,92) 

 

28,57 

(5,39) 

 

30,30 

(5,55) 

 

160,54 

(31,30) 

 

26,76 

(5,22) 

 

K3 
14,71 

(3,90) 

24,39 

(4,99) 

28,95 

(5,43) 

17,95 

(4,30) 

25,64 

(5,11) 

20,59 

(4,59) 

132,22 

(28,32) 

22,04 

(4,72) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi√x+0.5 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Polong Hampa Kedelai Glycine max 

Keterangan:* = nyata, 
tn 

= tidak nyata 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 29,685 9,895 40,300* 3,29 

Ulangan 5 
0,842 0,168 0,686

tn 
2,9

 

 

Galat 15 3,683 0,246   
 

Total 24 899,410     
 

KK% 8,26%     
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Lampiran 13. Data pengamatan kerusakan polong terserang (%) tanaman 

kedelai Glycine max 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

15,15 

(3,96) 

 

16,1 

(4,08) 

 

29,03 

(5,43) 

 

17,95 

(4,30) 

 

25,00 

(5,05) 

 

16,67 

(4,14) 

 

119,93 

(26,96) 

 

19,99 

(4,49) 

 

K1 

10,00 

(3,24) 

 

12,5 

(3,61) 

 

11,43 

(3,45) 

 

17,14 

(4,20) 

 

18,18 

(4,32) 

 

15,63 

(4,02) 

 

84,88 

(22,84) 

 

14,15 

(3,81) 

 

K2 

7,89 

(2,90) 

 

6,3 

(2,60) 

 

6,67 

(2,68) 

 

10,53 

(3,32) 

 

11,90 

(3,52) 

 

9,09 

(3,10) 

 

52,33 

(18,11) 

 

8,72 

(3,02) 

 

K3 
5,88 

(2,53) 

2,4 

(1,71) 

2,63 

(1,71) 

5,13 

(2,37) 

7,69 

(2,86) 

5,88 

2,53)( 

29,66 

(13,77) 

4,94 

(2,30) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi√x+0.5 

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Polong Terserang Kedelai Glycine max 

Keterangan:* = nyata, tn = tidak nyata 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 16,143 5,381 36,998* 3,29 

Ulangan 5 
2,095 0,419 2,881

tn 
2,9

 

 

Galat 15 2,182 0,145   
 

Total 24 297,860     
 

KK% 11,21%     
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Lampiran 14. Data pengamatan biji terserang (%) tanaman kedelai Glycine 

max 

 

Konsentasi Ulangan Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 

20,00 

(4,53) 

 

23,81 

(4,93) 

 

32,14 

(5,71) 

 

24,14 

(4,96) 

 

23,81 

(4,93) 

 

22,22 

(4,77) 

 

134,52 

(29,83) 

 

22,42 

(4,97) 

 

K1 
6,90 

(2,72) 

10,81 

(3,36) 

9,30 

(3,13) 

11,11 

(3,41) 

14,29 

(3,85) 

11,11 

(3,41) 

62,75 

(19,87) 

10,46 

(3,31) 

K2 
4,11 

(2,15) 

 

3,13 

(2,15) 

 

 

3,64 

(2,03) 

 

5,33 

(2,42) 

 

6,67 

(2,68) 

 

4,92 

(2,33) 

 

24,64 

(13,50) 

 

4,11 

(2,25) 

 

K3 
2,50 

(1,73) 

1,23 

(1,32) 

1,35 

(1,36) 

2,47 

(1,72) 

4,00 

(2,12) 

2,78 

(1,81) 

5,36 

(10,06) 

0,89 

(1,68) 

Keterangan: - Angka dalam kurung merupakan hasil Transformasi  

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda 

nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

Hasil Sidik Ragam Persentase Biji Terserang Kedelai Glycine max 

Keterangan:* = nyata, 
tn 

= tidak nyata  

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 37,898 12,633 136,162* 3,29 

Ulangan 5 
0,928 0,186 2,001

tn 
2,9

 

 

Galat 15 1,392 0,093   
 

Total 24 262,260     
 

KK% 18,16%     
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Lampiran 15. Data pengamatan rataan produksi total tanaman kedelai 

Glycine max 

 

Keterangan: Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT. 

 

 

Hasil Sidik Ragam Produksi Kedelai Glycine max Pertanaman 

Keterangan:* = nyata
tn 

= tidak nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

K0 4,16 3,72 5,10 5,65 7,14 5,20 30,97 5,16 

K1 7,59 6,23 6,90 8,20 7,28 7,40 43,60 7,27 

K2 10,35 9,08 7,50 10,82 11,45 8,10 57,30 9,55 

K3 11,37 12,40 10,66 11,74 11,60 10,16 67,93 11,32 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadarat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-tabel 

(5%) 

Konsentrasi 3 129,644 43,215 48,246* 3,29 

Ulangan  5 
11,600 2,320 2,590

tn 
2,9

 

 

Galat 15 13,436 0,896   
 

Total 24 1818,015     
 

KK% 11,37%     

 


